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ABSTRAK 
 

Ayu Sundari. 2022. Pengaruh Model Discovery Learning Berbasis Flipped 

Classroom Dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas VII 

Pada Pelajaran IPA Di SMP Negeri 21 Palembang. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) Susi 

Dewiyeti, S.Si., M.Si, (II) Erie Agusta, S.Pd., M.Pd 

 

 

Kata kunci : Discovery learning, flipped classroom, keterampilan proses sains. 

 

Penelitian pengaruh model pembelajaran ini dilatarbelakangi oleh fenomena 

pembelajaran selama pandemi dengan waktu pembelajaran yang singkat dimana 

guru sulit untuk menerapkan praktikum, sulit memilih dan mendesain model 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

discovery learning berbasis flipped classroom dalam meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah pra eksperimen 

dengan desain one grup pre test-postest. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas VII.3 SMP Negeri 21 Palembang. Pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Sampel yang terpilih yaitu kelas VII.3 sebagai 

kelas eksperimen. Data diambil menggunakan teknik purposive sampling. Hasil 

uji hipotesis (uji-t) diperoleh sig 2-tailed sebesar 0,000 < 0,01 dengan taraf ( ) 

=5% Karena p value ≤ 0,01, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat 

perbedaan nilai pengetahuan KPS siswa sebelum pembelajaran dan sesudah 

pembelajaran menggunakan discovery learning berbasis flipped classroom. 

Berdasarkan penentuan effect size, model discovery learning berbasis flipped 

classroom memberi pengaruh terhadap keterampilan proses sains sebesar 1,48 > 

0,75. Sedangkan dari penentuan indeks omega memberi pengaruh terhadap 

keterampilan proses sains sebesar 39%. Hal ini tentunya menjadi gambaran 

adanya faktor lain yang dapat meningkatkan hasil belajar diantaranya seperti 

kemampuan awal, sarana dan prasarana, kemampuan masing-masing ekonomi 

siswa. 
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  ABSTRAK  

 

Ayu Sundari. 2022. The Effect of Flipped Classroom Based Discovery Learning 

Model in Improving Science Process Skills of Class VII Students in Science 

Lessons at SMP Negeri 21 Palembang. Thesis. Biology Education Study Program, 

Undergraduate Program (S1). Faculty of Teacher Training and Education, 

Muhammadiyah University of Palembang. Advisor : (1) Susi Dewiyeti, S.Si., 

M.Si, (II) Erie Agusta, S.Pd., M.Pd. 

 

Keywords: Discovery learning, flipped classroom, science process skills. 

 

The research on the influence of this learning model is motivated by the 

phenomenon of learning during a pandemic with a short learning time where 

teachers find it difficult to implement practicum, it is difficult to choose and 

design learning models. This study aims to determine the effect of the flipped 

classroom-based discovery learning model in improving students' science process 

skills. The research method used is pre-experimental with a one-group pre-test-

posttest design. The population in this study were all students of class VII.3 SMP 

Negeri 21 Palembang. Sampling using purposive sampling. The selected sample is 

class VII.3 as the experimental class. Data was taken using purposive sampling 

technique. The results of the hypothesis test (t-test) obtained a 2-tailed sig of 

0.000 < 0.01 with a level ( ) = 5%. Because the p value 0.01, then H0 is rejected 

and H1 is accepted. This means that there are differences in the value of students' 

KPS knowledge before and after learning using flipped classroom-based 

discovery learning. Based on the determination of the effect size, the flipped 

classroom-based discovery learning model has an effect on science process skills 

of 1.48 > 0.75. Meanwhile, the determination of the omega index has an effect on 

science process skills by 39%. This is certainly an illustration of the existence of 

other factors that can improve learning outcomes such as motivation, initial 

abilities, facilities and infrastructure, the ability of each student's economy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap kemajuan bangsa, 

proses pendidikan dan pembelajaran dikatakan berhasil apabila para peserta didik 

memperoleh perubahan kearah yang lebih baik dalam penambahan pengetahuan, 

perubahan penguasaan keterampilan dan perubahan positif (Indy, Waani, and 

Kandowangko 2019). Pendidikan di Indonesia selalu mengalami perubahan dan 

perkembangan sesuai dengan kehidupan masyarakat. Perubahan-perubahan 

tersebut semakin inovatif karena penyesuaian kebiasaan baru selama pandemi, 

pendidik adalah kunci utama sebagai penentu perubahan gaya belajar di masa 

pandemi COVID-19 ini, di tuntut untuk kreatif dan inovatif dalam membangun 

motivasi belajar siswa. Permasalahan lainnya pun muncul selama pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh, sehingga kualitas pendidik di indonesia mengalami 

penurunan dibandingkan dengan negara-negara lainnya, selama pandemi COVID-

19. Pemerintah mulai mengatur strategi agar pembelajaran dapat dilaksanakan 

secara tatap muka sehingga muncullah kebijakan baru tentang pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas yang dimulai juli 2021 dengan ketentuan 

seluruh tenaga kependidikan telah melakukan vaksinasi dan pembelajaran 

dilakukan dengan membatasi jam pertemuan, serta penerapan protokol kesehatan 

yang ketat. Pertemuan tatap muka (PTM) terbatas adalah pembelajaran tatap muka 

yang dilakukan di sekolah dengan batasan-batasan tertentu seperti jumlah siswa, 

jumlah guru, dan juga durasi pembelajar di kelas. Salah satu pembelajaran di 

sekolah menengah pertama (SMP) yang terdampak pandemi COVID-19 yaitu 

pembelajaran IPA (Pernantah et al. 2022).  
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Pembelajaran IPA merupakan salah satu pelajaran yang memerlukan 

pelajaran tatap muka serta praktik, pembelajaran IPA bukan hanya sebatas 

penguasaan kumpulan pengetahuan (Produk ilmu) yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi lebih sebagai proses penemuan, 

yang artinya pembelajaran IPA itu harus didukung dengan praktek. Keterampilan 

proses sains serta sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA juga menjadi salah satu 

tujuan penting dalam pembelajaran IPA (Setiawati 2013). Dalam pembelajaran di 

sekolah, tidak hanya kemampuan siswa dalam menjawab soal (kognitif), melaikan 

proses pemerolehan kemampuan tersebut juga dinilai yaitu sikap dan 

keterampilannya. Pembelajaran IPA harus dilaksanakan secara holistic atau 

menyeluruh. Menurut (Anggani 2016), menyatakan hasil belajar dipandang dari 

tiga aspek yakni afektif, kognitif, dan psikomotorik, ketiga aspek ini merupakan 

aspek yang berkaitan dengan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 

intelektual siswa. 

Keterampilan proses sains adalah pendekatan pembelajaran yang di 

rancang agar siswa mampu menemukan fakta, membangun konsep, dan teori 

dalam pembelajaran yang diterima (Budiarti 2020). Keterampilan proses sains 

sangat penting di tingkatkan karena keterampilan proses sains merupakan kunci 

pengembangan literasi sains yang sangat penting untuk menghadapi 

permasalahan-permasalahan sains (Rahayu, Christian, Asri 2019). Masalah 

keterampilan proses sains merupakan masalah yang perlu segera ditangani karena 

kemampuan ini adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa untuk 

melakukan sebuah percobaan pada materi IPA, ilmu pengetahuan Alam adalah 

sekumpulan pengetahuan yang diperoleh melalui metode tertentu, proses 
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pencarian ini telah diuji kebenarannya secara bersama-sama oleh beberapa ahli 

sains (Zamrodah 2016).  

Berdasarkan hasil wawancara secara offline dengan guru dimasa PTM 

terbatas, dan siswa kelas VII pada tanggal 13 oktober 2021 di SMP Negeri 21 

Palembang diperoleh beberapa identifikasi masalah. 1) Guru tidak melakukan 

praktikum selama pandemi. 2) Guru tidak meningkatkan keterampilan proses 

sains di masa pandemi. 3) Guru menggunakan model pembelajaran inkuiri namun 

pada pelaksanaan nya belum maksimal hal ini di buktikan dengan banyaknya 

siswa yang tidak mencapai KKM. Nilai rata-rata siswa di suatu kelas yang 

dikategorikan paling rendah sebesar 57,33 yaitu kelas 7.3, nilai tersebut 

didapatkan pada nilai ulangan harian siswa materi jaringan hewan dan jaringan 

tumbuhan. Materi yang digunakan adalah jaringan hewan dan jaringan tumbuhan, 

berdasarkan wawancara guru IPA kelas VII SMP Negeri 21 Palembang bahwa 

nilai siswa yang pernah belajar selama dua tahun berturut-turut dari tahun 2020-

2021 nilai yang diperoleh yaitu 40-70. Materi jaringan hewan dan jaringan 

tumbuhan yang dipelajari siswa kelas VII semester 2 ini memiliki karakteristik 

antara lain: materi yang banyak dan kompleks karena banyak terdapat sub materi, 

serta materinya (Mikroskopis), perlu dilihat di bawah mikroskop. Semestinya jika 

kemampuan kognitif dan psikomotor siswa tidak aktif dengan pembelajaran 

inquiri hendaknya menggunakan model lain yang serupa dan sederhana seperti 

discovery learning. Peneliti tidak meneruskan untuk menggunakan inquiri karena 

mengingat populasi yang digunakan adalah kelas VII yang merupakan peralihan 

dari SD sekolah dasar, karena inquiri yang dilakukan guru sebelumnya lebih 

tinggi tingkatanya dari discovery learning. Pernyataan ini didukung oleh 
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penelitian Prathama, Wibawa, Sudiandika (2021), yang menyatakan inquiry 

dibentuk dan meliputi discovery dan lebih banyak lagi. Dengan kata lain, inquiry 

adalah suatu perluasan proses-proses discovery yang digunakan dengan cara lebih 

dewasa. Sebagai tambahan pada proses-proses discovery, inquiry mengandung 

proses-proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, misalnya merumuskan 

problema sendiri, merancang eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan 

dan menganalisis data, menarik kesimpulan, mempunyai sikap-sikap obyektif, 

jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, dan sebagainya Adapun hasil penelitian 

Kusumawati (2016), menunjukkan bahwa ragam kesulitan mempelajari materi 

jaringan tumbuhan dan jaringan hewan antara lain dalam hal kesulitan 

membedakan jenis, kesulitan memahami fungsi, serta kesulitan memahami 

hubungan antara jenis dan fungsi materi jaringan hewan dan jaringan tumbuhan. 

Sejalan dengan hasil penelitian Anggani (2016), yang menyatakan kesulitan siswa 

dalam memahami materi jaringan tumbuhan dan jaringan hewan terletak pada 

banyaknya istilah asing, sulitnya membedakan jenis dan fungsi jaringan seperti 

contoh epitel dan jaringan otot. Kesulitan dalam memahami materi jenis jaringan 

tumbuhan dan hewan, ditambah dengan pengalaman belajar yang kurang tepat, 

berdampak pada rendahnya hasil belajar dan penguasaan materi pada siswa, maka 

perlunya pembelajaran yang mendorong aktif siswa dalam kegiatan penemuan, 

agar siswa mampu mebedakan jenis, memahami fungsi, serta memahami 

hubungan antara jenis dan fungsi, sehingga model pembelajaran yang cocok 

adalah model pembelajaran discovery learning karena teknik model pembelajaran 

ini mendorong aktif siswa dalam kegiatan penemuan. Hal ini didukung oleh 

penelitian Sani (2013), yang menyatakan model discovery learning dianggap 
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cocok dengan materi jaringan hewan dan jaringan tumbuhan, karena sifatnya yang 

sesuai dengan pendekatan saintifik, seperti kemampuan bertanya, mengumpulkan 

informasi, mengolah informasi dan kesimpulan berdasarkan data sehingga dapat 

menemukan hubungan antar variabel atau menguji hipotesis yang diberikan. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ariana, Situmorang, & Supriyanto 

(2020), menyimpulkan bahwa model discovery learning efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa artinya dapat menjawab permasalahan yang 

dihadapi siswa pada materi jaringan hewan dan tumbuhan. Model pembelajaran 

Discovery Learning adalah model yang mengajarkan para siswa untuk 

menemukan secara mandiri mengenai pengetahuan yang disampaikan (Rahayu, 

Christian, & Asri 2019). Discovery Learning digunakan untuk menjawab 

permasalahan keterampilan proses sain dengan rangkaian kegiatan pembelajaran 

nya yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis, sehingga mereka 

dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud 

adanya perubahan perilaku. Hal ini didukung oleh pendapat Rejeki (2021), yang 

menyatakan discovery learning adalah model mengajar yang dilaksanakan oleh 

guru dengan cara mengatur proses belajar dengan sedemikian rupa sehingga siswa 

mendapatkan pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui. Penggunaan model 

discovery learning tidak bisa maksimal jika di hadapkan dengan permasalahan 

awal yaitu PTM terbatas, pembelajaran dengan waktu singkat, membagi giliran 

(Shift) murid masuk sekolah. Kebijakan ini dimaksudkan agar murid 

memungkinkan untuk duduk berjarak, satu bangku satu orang murid. Hal ini tentu 

menimbulkan banyak pertentangan. Pembelajaran tidak bisa efektif melayani 
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seluruh siswa dengan pembatasan jumlah tersebut, siswa yang di rumah belum 

tentu belajar ketika teman-temannya belajar di sekolah. Secara konseptual 

teknologi pembelajaran, banyak menawarkan alternatif solusi untuk itu. Salah satu 

solusi adalah dengan penerapan pendekatan flipped classroom.  

Flipped Classroom adalah model pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk mempelajari materi sesuai dengan tugas yang diberikan oleh guru di rumah 

terlebih dahulu sebelum belajar di kelas (Agustini 2021). Strategi pembelajaran 

dengan flipped classroom menjadi solusi yang efektif untuk diterapkan pada 

pembelajaran tatap muka terbatas. Pernyataan ini di dukung oleh penelitian 

Permatasari & Muda (2021), yang menyatakan bahwa pelaksanaan tatap muka 

terbatas dilaksanakan secara online dan offline. Pembelajaran flipped classroom 

dapat menjadi salah satu alternatif solusi dalam melaksanakan pembelajaran tatap 

muka terbatas.  

Maka untuk meningkatkan kognitif dan psikomotorik siswa, guru harus 

memilih dan mendesain model pembelajaran yang tepat, lalu guru harus terlatih 

dalam membuat perangkat pembelajaran, selain itu juga guru harus mencoba 

menggunakan pendekatan flipped classroom, pendekatan ini menjadi solusi yang 

efektif untuk diterapkan pada pembelajaran tatap muka terbatas. Berdasarkan 

uraian diatas, dirasakan perlunya sebuah model pembelajaran, untuk mencoba 

merangsang kognitif, afektif, psikomotorik serta dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. Tentunya model pembelajaran ini akan 

menggunakan model discovery learning berbasis flipped classroom. Model 

pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan keterampilan proses sains, 

hal ini didukung oleh pendapat Haryadi & Pujiastuti (2019), yang menyatakan 
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bahwa model discovery learning dapat meningkatkan proses sains siswa. 

Penelitian ini sejalan dengan pendapat Yulietri, Mulyoto, & Agung (2015), yang 

menyatakan pendekatan flipped classroom dan discovery learning pengaruhnya 

terhadap prestasi belajar matematika ditinjau dari kemandirian belajar. Sejalan 

juga dengan penelitian Simamora & Siregar, (2021) menyatakan bahwa flipped 

classroom adalah suatu cara yang efektif dalam proses pembelajaran yang 

mengurangi kapasitas kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan 

memaksimalkan interaksi satu sama lain yaitu guru, siswa dan lingkungannya. 

Sehingga penelitian yang saya angkat “Pengaruh model discovery learning 

berbasis flipped classroom dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

kelas VII pada pembejaran IPA”. Harapan dari penelitian ini model pembelajaran 

tersebut dapat berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan proses sain juga 

dapat menjadi alternatif pembelajaran khususnya pada materi jaringan pada hewan 

dan tumbuhan. Penelitian perpaduan model discovery dengan flipped classroom 

masih jarang diteliti di Indonesia terutama dalam 5 tahun terakhir baru 2 yang 

melakukan penelitian ini. Hal inilah yang menjadi dasar kebaharuan dalam 

penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam peneliti  

ini bagaimana pengaruh model discovery learning berbasis flipped classroom 

dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas VII pada pembelajaran 

IPA di SMP Negeri 21 Palembang ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

model discovery learning berbasis flipped classroom dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa kelas VII pada pembelajaran IPA di SMP Negeri 

21 Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh  :  

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa, dapat 

memberikan pengalaman praktikum siswa. 

2. Manfaat untuk guru, memberikan masukan model discovery learning yang 

berbasis flipped classroom sebagai penerapan pembelajaran khususnya materi 

jaringan pada hewan dan jaringan pada tumbuhan. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Ruang lingkup dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Penelitian dilaksanakan di SMP N 21 Palembang, Jl. Taqwa Mata merah, 

Kelurahan Selincah, Kecamatan Kalidoni. 

2. Penelitian ini menggunakan model discovery learning berbasis flipped 

classroom. 

3. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal 

keterampilan proses sains lalu wawancara dan angket untuk data awal. 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kelas yang dipilih adalah kelas 7.3 sebagai kelas eksperimen, pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling. 
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2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jaringan pada hewan dan 

jaringan pada tumbuhan. 

3. Metode penelitian yang digunakan adalah pra eksperimen dengan desain one 

grup pre test-postest. 

4. Variabel dalam penelitian ini variabel bebas (X) yaitu pengaruh model 

discovery learning berbasis flipped classroom, sedangkan variabel terikat (Y) 

yaitu  keterampilan proses sains. 

5. Batasan indikator KPS yaitu : mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, 

meramalkan, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, menyimpulkan, 

merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, 

mengkomunikasikan.  

F. Definisi Operasional  

1. Model discovery learning adalah model pembelajaran yang dapat diterapkan 

oleh guru dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan semangat belajar 

peserta didik, dengan diterapkannya model pembelajaran ini siswa dituntut 

lebih aktif dan bisa mengembangkan pengetahuan dalam diri pribadi/individu 

sehingga apa yang dihasilkan pada proses pembelajaran akan lebih lama 

tersimpan dalam ingatannya. Sintak model discovery learning, stimulasi, 

identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, 

kesimpulan. 

2. Flipped clasroom adalah pendekatan pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

sebelum pembelajaran dikelas, siswa mempelajari materi dahulu dirumah 

sesuai dengan arahan dan tugas yang diberikan guru. 
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3. Keterampilan proses sains merupakan pendekatan pembelajaran yang di 

rancang agar siswa mampu menemukan fakta-fakta, membangun konsep, dan 

teori dalam pembelajaran yang di terima. Indikator keterampilan proses sains 

yaitu mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan, mengajukan 

pertanyaan, merumuskan hipotesis, menyimpulkan, merencanakan percobaan, 

menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, mengomunikasikan. 

G. Hipotesis Penelitian 

H1 : Model pembelajaran discovery learning berbasis flipped classroom 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan tererampilan proses sains siswa 

kelas VII pada pembelajaran IPA di SMP Negeri 21 Palembang.  

Jika H1 diterima maka akan ditindaklanjuti dengan perhitungan effect size 

dan indeks omega. 

H0  :  Model pembelajaran discovery learning berbasis flipped classroom tidak 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan tererampilan proses sains siswa 

kelas VII pada pembelajaran IPA di SMP Negeri 21 Palembang. 
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